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Today’s Outlook
PASAR AS: Pada penutupan perdagangan NYSE, Dow Jones turun 398 poin (-0,8%),
S&P 500 melemah 0,2%, dan NASDAQ Composite turun 0,1%. Pasar saham AS
terkoreksi pada Selasa seiring investor mencermati rilis data inflasi konsumen AS
serta laporan kinerja kuartalan sektor perbankan.

Inflasi AS bulan Desember tercatat naik 2,7% secara tahunan dan 0,3% secara
bulanan, sama seperti November dan sesuai ekspektasi pasar. Sementara itu,
inflasi inti berada di level 2,6% (yoy) dan 0,2% (mom), sedikit lebih rendah dari
perkiraan.

Data ini menegaskan inflasi masih relatif terkendali, sementara ketahanan pasar
tenaga kerja tetap menjadi faktor penting bagi The Fed dalam menentukan arah
kebijakan suku bunga ke depan.

PASAR EROPA: Saham Eropa bergerak cenderung menguat terbatas pada Selasa,
di tengah sikap hati-hati investor terhadap perkembangan geopolitik, rilis data
inflasi penting, serta dimulainya musim laporan keuangan kuartalan. Indeks DAX
Jerman dan FTSE 100 Inggris ditutup stagnan, sementara CAC 40 Prancis turun
tipis 0,1%.

PASAR ASIA: Saham Asia mayoritas menguat pada Selasa, didorong reli saham
teknologi seiring berlanjutnya optimisme terhadap sektor kecerdasan buatan (AI).
Indeks Nikkei 225 Jepang mencetak rekor tertinggi baru, ditopang aksi catch-up
trade usai libur panjang serta spekulasi bahwa Perdana Menteri Jepang Sanae
Takaichi akan menggelar pemilu lebih awal untuk memperkuat mayoritas
pemerintah dan membuka ruang stimulus fiskal tambahan.

Nikkei 225 melonjak lebih dari 3% ke level rekor 53.997,5, sementara indeks TOPIX
naik 2,3% dan juga mencetak rekor. Kenaikan ini dipicu ekspektasi pemilu cepat
yang memungkinkan Takaichi memanfaatkan tingkat popularitasnya untuk
memperkuat koalisi, sekaligus memberi fleksibilitas lebih besar dalam mendorong
kebijakan dan belanja fiskal. Optimisme stimulus membuat investor
mengesampingkan ketegangan diplomatik Jepang–China terkait isu Taiwan.

Di sisi lain, minat investor juga meningkat terhadap saham teknologi Hong Kong
dan China, menyusul serangkaian IPO positif perusahaan AI China yang
memperkuat sentimen terhadap prospek sektor tersebut.

KOMODITAS: Harga minyak kembali naik pada Selasa, mencatat kenaikan untuk
sesi keempat berturut-turut seiring meningkatnya risiko gangguan pasokan akibat
gelombang besar demonstrasi anti-pemerintah di Iran. Pada pukul 13.05 GMT,
Brent berjangka Maret naik 2% ke USD 65,15 per barel, sementara WTI menguat
2,4% ke USD 60,75 per barel. Pada sesi sebelumnya, Brent sempat menyentuh
level tertinggi tujuh pekan, sedangkan WTI mencapai level tertinggi satu bulan.

Iran, sebagai salah satu produsen utama OPEC, tengah menghadapi aksi protes
terbesar dalam beberapa tahun terakhir yang diwarnai kekerasan dan jatuhnya
banyak korban akibat penindakan aparat keamanan. Presiden AS Donald Trump
memperingatkan kemungkinan aksi militer jika otoritas Iran terus menggunakan
kekuatan mematikan terhadap demonstran. Trump juga mengumumkan rencana
penerapan tarif 25% terhadap negara mana pun yang “berbisnis” dengan Iran,
sebagai upaya menekan ekonomi Teheran.

Analis ING menilai China masih menjadi pembeli utama minyak Iran, sehingga
efektivitas ancaman tarif sekunder AS untuk menjauhkan China dari minyak Iran
masih perlu dicermati. Reuters melaporkan Trump dijadwalkan bertemu dengan
para penasihat seniornya pada Selasa untuk membahas opsi kebijakan terkait
Iran.

INDONESIA: IHSG ditutup rebound di sesi 2 dimana baik sebesar +0.72%
menjadi 8948.3, dimana masih belum berhasil memecah resistance angka
psikologis 9000, sekaligus membuat 8700-8800 sebagai pijakan support jangka
pendek. Likuiditas pasar cukup terkonsentrasi di saham BUMI, dimana ketika
beberapa saham konglomerasi turun, khususnya BUMI langsung menyeret dan
memancing respons penurunan saham konglomerasi lain. Jika saham
konglomerasi dan saham uptrend yang anda pegang tetap kuat di atas MA20,
jadikan angka tersebut sebagai pedoman trailing stop anda.

Kenaikan saham di IHSG didukung dengan banyak sekali katalis narasi yang cukup
atraktif di 2026 seperti kenaikan modal untuk Bank KBMI 1 (BNBA dsb.), kenaikan
modal inti asuransi serta saham - saham berbasis minyak serta tanker perkapalan
LNG. Dari segi konglomerasi, saham - saham konglomerasi yang belum ada flow
kenaikan sepanjang 2025 seperti katalis musiman Panin Group nampaknya mulai
atrakif, mengingat konglomerasi lain yang sudah banyak mengalami rally. Jika
anda memiliki portfolio nikel, KBMI 1 dan asuransi umum dan portofolio berbasi
narasi tersebut tetap selalu berjaga-jaga dengan trailing stop untuk portfolio anda
dikarenakan volatilitas yang tinggi.
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JCI

8948.3 +52.0 (+0.72%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 6.20 -0.013 -0.2%

USDIDR 16.865 32 0.2%

KRWIDR 11.43 -0.0487 -0.4%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

BUMI 4047.4 BBRI 843.1

DEWA 1473.4 ANTM 819.7

MBMA 1265.4 RAJA 728.2

ADRO 1081.7 BKSL 713.5

MDKA 924.9 BBCA 648.1

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

INCO 274.9 HRTA 113.0

ASII 229.4 BBCA 98.9

MBMA 197.9 BBRI 92.9

BBNI 161.4 IMPC 46.3

ANTM 147.7 BKSL 38.4



IHSG

of

RSI OVERSOLD, CAREFUL OF CORRECTION, 
MOMENTUM STILL STRONG

Support 8700-8800 / 8500 / 8300-8350

Resistance 9000-9050

Stock Pick
COCO – Wahana Interfood Nusantara Tbk
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PANI – Pantai Indah Kapuk Dua Tbk

Entry <350

TP 390-400

SL <310

Entry 11500

TP 12500-12650

SL <10600
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BUY ON WEAKNESS
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GGRM – Gudang Garam Tbk
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HMSP – Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk

Entry 15300-15000

TP 16300-16375 / 17500

SL <14850

Entry 755

TP 790-810 / 850

SL <740

CUAN – Petrindo Jaya Kreasi Tbk

Entry 1930

TP 2000-2070

SL <1860
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Company News
WIFI: Surge Manfaatkan 2.931 Aset PT Pos Properti Perluas Jaringan Digital
Emiten Hashim Djojohadikusumo PT Solusi Sinergi Digital Tbk. (WIFI) atau Surge berkolaborasi dengan PT Pos Properti
Indonesia untuk mempercepat pemerataan akses internet dan penguatan konektivitas digital nasional. Melalui kerja sama
tersebut, emiten terafiliasi Hashim Djojohadikusumo ini akan memanfaatkan sekitar 2.931 titik aset strategis milik Pos
Properti Indonesia. Adapun aset itu mencakup penyewaan lahan dan fasilitas yang akan digunakan untuk pembangunan
sejumlah infrastruktur jaringan, mulai dari pemasangan tiang base transceiver station (BTS), penempatan perangkat
optical line terminal (OLT), hingga ruang penyimpanan material. Direktur Utama Solusi Sinergi Digital Yune Marketatmo
menjelaskan bahwa pemanfaatan aset anak usaha PT Pos Indonesia (Persero) tersebut akan menciptakan efisiensi yang
signifikan dalam pembangunan jaringan digital. Selain itu, aset nantinya bisa mempercepat perluasan layanan broadband
supaya tetap terjangkau bagi masyarakat untuk mendukung berbagai sektor, seperti pendidikan, kesehatan, UMKM, dan
layanan publik. “Kami melihat kolaborasi lintas sektor seperti ini sebagai kunci dalam mewujudkan transformasi digital
nasional yang inklusif dan berkelanjutan,” ucap Yune dalam keterangannya di Jakarta, Selasa (13/1/2026). Yune
menambahkan bahwa penempatan tiang BTS di lokasi strategis milik Pos Indonesia sangat penting untuk memperluas
cakupan jaringan tanpa harus membangun infrastruktur baru dari nol. Sementara itu, perangkat OLT akan berfungsi
meningkatkan kapasitas distribusi jaringan fiber optik agar lalu lintas data menjadi lebih efisien. Dari sisi operasional,
ketersediaan ruang penyimpanan material di lokasi-lokasi strategis tersebut diyakini mampu memangkas biaya logistik
serta mempercepat proses instalasi dan pemeliharaan jaringan secara berkelanjutan. Pada kesempatan yang sama,
Direktur PT Pos Properti Indonesia Junita Roemawi menegaskan bahwa kerja sama ini merupakan wujud optimalisasi aset
negara untuk mendukung kebijakan nasional di bidang konektivitas. “Kerja sama ini merupakan bagian dari komitmen Pos
Properti Indonesia dalam mengoptimalkan aset negara untuk mendukung percepatan pemerataan infrastruktur digital dan
perluasan akses internet yang lebih merata,” ucapnya. (Bisnis)

ARCI: Archi Eksplorasi Tambang Emas 397 Titik, Guyur IDR 168.5M di 2025
PT Archi Indonesia Tbk. (ARCI) merealisasikan belanja eksplorasi sekitar USD 10 juta atau IDR 168,53 miliar pada 2025 guna
memperkuat basis cadangan emas di Tambang Toka Tindung, Sulawesi Utara. Berdasarkan laporan kegiatan eksplorasi per
31 Desember 2025, ARCI melalui entitas anaknya, PT Meares Soputan Mining (MSM) dan PT Tambang Tondano Nusajaya
(TTN), telah merampungkan 397 titik pengeboran. Total kedalaman pengeboran selama periode Januari–Desember 2025
mencapai 85.893 meter. Manajemen ARCI menjelaskan bahwa aktivitas pengeboran difokuskan pada Koridor Timur dan
Koridor Barat Tambang Toka Tindung untuk meningkatkan klasifikasi sumber daya dan cadangan di aset inti perseroan.
Secara kuartalan, intensitas pengeboran relatif merata. Pada kuartal I/2025, ARCI melakukan pengeboran di 84 titik
dengan total kedalaman 19.833 meter. Sementara itu, puncak kedalaman pengeboran terjadi pada kuartal IV/2025
dengan total 22.719 meter dari 100 titik, meningkat tipis dibandingkan realisasi kuartal III/2025 yang mencapai 22.599
meter dari 107 titik. “Kegiatan pengeboran sumber daya emas dan eksplorasi yang dilakukan menggunakan metode
pengeboran diamond drilling dan reverse circulation,” ungkap manajemen dalam keterbukaan informasi, dikutip Selasa
(13/1/2026). Hasil eksplorasi sepanjang 2025 menunjukkan temuan kadar emas tinggi di sejumlah interval, di antaranya
mencatatkan kadar emas hingga 26,57 gram per ton (g/t) pada interval 5,40 meter, serta 13,66 g/t pada interval 11,10
meter. Saat ini, Tambang Toka Tindung beroperasi di bawah dua Kontrak Karya dengan luas konsesi 39.817 hektare yang
berlaku hingga 2041. Sesuai regulasi, ARCI memiliki jaminan perpanjangan kontrak dalam bentuk Izin Usaha Pertambangan
Khusus (IUPK) dengan durasi dua kali dalam 10 tahun. (Bisnis)

SOTS: Satria Mega Kencana Rambah Bisnis Restoran Bali, Siapkan Rights Issue
PT Satria Mega Kencana Tbk. (SOTS) membuka peluang ekspansi ke bisnis restoran dan gaya hidup di Bali melalui rencana
investasi pada PT Dwimukti Graha Kencana (DGK), pengelola usaha restoran, kafe, dan bar, termasuk Desa Kitsune.
Berdasarkan keterbukaan informasi, pada 13 Januari 2026 SOTS dan DGK telah menandatangani nota kesepahaman
(memorandum of understanding/MoU) terkait rencana penyertaan modal perseroan ke DGK. Dalam struktur transaksi
yang direncanakan, DGK merupakan pihak terafiliasi SOTS. Dana investasi tersebut direncanakan bersumber dari hasil
Penambahan Modal dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (PMHMETD) atau rights issue yang akan dilakukan
perseroan. Dengan penyertaan modal tersebut, SOTS menargetkan untuk menjadi pemegang saham pengendali di DGK.
Direktur Utama SOTS Floreta Tane menjelaskan bahwa penandatanganan MoU ini masih berada pada tahap awal dan
berfungsi sebagai kerangka kerja atas rencana transaksi. Nota kesepahaman tersebut, lanjutnya, memuat komitmen
umum para pihak, tahapan utama transaksi, serta mekanisme penyelesaian rencana investasi, yang seluruhnya masih
tunduk pada pemenuhan kondisi prasyarat dan ketentuan lain yang akan dituangkan dalam perjanjian definitif terpisah.
Floreta juga menegaskan bahwa hingga saat ini, rencana transaksi tersebut belum berdampak terhadap kinerja perseroan.
(Bisnis)
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Domestic & Global News

Domestic News
Danantara Kumpulkan Bos Antam dan IBC, Bahas Proyek Hilirisasi
CEO Danantara Rosan Roeslani menggelar pertemuan dengan jajaran direksi PT Aneka Tambang Tbk. (ANTM) atau
Antam dan Indonesia Battery Corporation (IBC). Kedua perusahaan pelat merah itu diwakili langsung oleh direktur
utama. Mereka yakni Direktur Utama Antam Untung Budiharto dan Direktur Utama IBC Aditya Farhan Arif. Tampak
Rosan juga didampingi oleh Director Holding Operasional Danantara Febriany Eddy. Pertemuan itu fokus membahas
hilirisasi mineral. "Kami membahas penguatan hilirisasi nikel, mulai dari peran PT Nusa Karya Arindo [NKA] sebagai
pemegang IUP [izin usaha pertambangan] di sisi hulu, hingga konektivitas hulu-hilir sebagai fondasi ekosistem industri
baterai nasional," tulis Rosan melalui akun Instagram resminya, @rosanroeslani, Selasa (13/1/2026). Danantara, kata
Rosan, mendorong investasi jangka panjang dengan tata kelola yang kuat dan prinsip keberlanjutan. Menurutnya, hal
ini agar nilai strategis sumber daya Indonesia tumbuh dan tetap berada di dalam negeri. Investasi di sektor hilirisasi
mineral dan energi memang tengah menjadi fokus pemerintah. Pada pekan lalu, Rosan bahkan menemui Presiden
Prabowo Subianto untuk membahas sejumlah proyek hilirisasi bernilai US$6 miliar. Menurut Rosan, sejumlah proyek
hilirisasi strategis yang akan memasuki tahap groundbreaking pada Januari 2026. Khusus Antam dan IBC, kedua
perusahaan itu tengah terlibat dalam megaproyek ekosistem baterai kendaraan listrik (electric vehicles/EV)
terintegrasi di Karawang, Jawa Barat. Proyek tersebut dinamai Proyek Dragon. Proyek itu dikerjakan bersama
konsorsium asal China Ningbo Contemporary Brunp Lygend Co Ltd (CBL). Sebagai informasi, CBL merupakan joint
venture (JV) Contemporary Amperex Technology Co. Ltd (CATL), Brunp, dan Lygend. Dimulainya pembangunan grand
package proyek baterai berbasis nikel senilai US$5,9 miliar atau setara Rp96,04 triliun (asumsi kurs Rp16.278 per dolar
AS) tersebut ditandai dengan peresmian peletakan batu pertama (groundbreaking) pada Juni 2025. (Bisnis)
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Global News
Hubungan dengan China Memanas, Jepang Dekati Korea Selatan
Perdana Menteri Jepang Sanae Takaichi berupaya untuk mempererat hubungan dengan Korea Selatan di tengah
memburuknya ketegangan diplomatik dan perdagangan Tokyo dengan China. Melansir Bloomberg, Takaichi
dijadwalkan bertemu Presiden Korea Selatan Lee Jae Myung di Prefektur Nara, wilayah asal sang perdana menteri
pada hari ini, Selasa (13/1/2026). Pertemuan ini menjadi yang kedua dalam kurun kurang dari tiga bulan. Pertemuan
tatap muka pertama keduanya berlangsung di Korea Selatan pada akhir Oktober lalu di sela Konferensi Kerja Sama
Ekonomi Asia-Pasifik (APEC), ketika kedua pemimpin berkomitmen membangun hubungan yang stabil dan
berorientasi ke depan. Penasihat keamanan nasional Presiden Lee mengisyaratkan pembahasan akan menyinggung
friksi antara China dan Jepang. Meski demikian, Lee diperkirakan tidak akan menyampaikan pernyataan publik yang
secara langsung menargetkan Beijing, mengingat upayanya menjaga jarak dari konflik terbuka di tengah meningkatnya
ketegangan antara dua tetangga besar Korea Selatan tersebut. Kendati tanpa rujukan eksplisit, isu China diperkirakan
membayangi pembicaraan. Hubungan Jepang–China memburuk tajam sejak pertemuan pertama Takaichi dengan
Presiden Xi Jinping di sela APEC. Pernyataan Takaichi pada awal November terkait Taiwan memicu kemarahan Beijing,
yang kemudian merespons dengan memperketat kontrol ekspor ke Jepang serta menerbitkan imbauan perjalanan.
Menunjukkan keharmonisan dengan Korea Selatan akan memperkuat upaya Jepang menghimpun dukungan sekutu
untuk menghadapi kampanye global China yang dinilai berupaya mengisolasi Tokyo. Menteri Keuangan Jepang Satsuki
Katayama juga tengah melakukan pembicaraan dengan negara-negara maju mengenai pengamanan pasokan mineral
kritis, di tengah kekhawatiran China dapat memanfaatkan dominasinya atas rare earth untuk menekan perekonomian
Jepang. Sementara itu, Menteri Pertahanan Shinjiro Koizumi dijadwalkan bertemu mitranya dari AS pada Kamis
(15/1/2026). (Bisnis)
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